BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Revolusi praktik diplomasi publik Korea Selatan dimulai pada awal 1970 dan
1980 ketika pemerintah Korea Selatan memperluas cakupan dan ruang lingkup
kegiatan ekonomi domestiknya dengan memperkuat kerja sama bilateral dan
multilateral untuk pembangunan ekonomi.! Pendekatan kebijakan ini berawal pada
tahun 1960-an, ketika pemerintah Korea berupaya membangun fondasi
kemandirian ekonomi melalui kerja sama ekonomi dengan negara-negara maju.
Awalnya, kegiatan diplomasi publik pemerintah berfokus pada promosi media
terhadap reputasi dan potensi ekonomi Korea.

Namun, menjelang akhir tahun 1970-an, program kebudayaan dan pertukaran
mengambil peran utama dalam upaya memperkuat keamanan nasional dan
kesejahteraan dengan memperdalam hubungan persahabatan dengan sekutu.
Contoh diplomasi Korea yang berfokus pada détente mencakup pembentukan
hubungan diplomatik bersejarah dengan Uni Soviet pada tahun 1990, masuknya
Korea Utara dan Korea Selatan secara bersamaan ke PBB pada tahun 1991, dan
pembentukan hubungan diplomatik Korea-Tiongkok pada tahun 1992.2 Hubungan
diplomasi antara Korea Selatan dengan Tiongkok telah terjalin semenjak 24
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neighborly and friendly cooperative relation”.* Melalui pernyataan diatas, dapat
digambarkan bahwa baik Korea Selatan maupun Tiongkok memandang satu sama
lain sebagai negara mitra tetangga yang baik dalam berbagai aspek.

Dari tahun 2005 hingga sekarang, Korea Selatan dan Tiongkok sering terlibat
kedalam dinamika diplomasi. Hal ini diperburuk ketika Korea Selatan
menandatangani perjanjian THAAD (7erminal High Altitude Area Defense) dengan
Amerika Serikat.> Sebagai contoh, terjadi di salah satu kebijakan pemerintah
Tiongkok dalam memboikot produk budaya Korea Selatan yaitu Hallyu karena
dinilai memberikan dampak negatif kepada lingkungan sosial masyarakat
Tiongkok. Hal ini disiarkan langsung melalui akun resmi Weibo milik Departemen
Keamanan Publik Tiongkok.® Penandatangani THAAD oleh Korea Selatan
membuat Tiongkok memperketat sistem cencoring domestik yang lebih ketat dari
pemerintah Tiongkok terhadap import produk budaya asing ke negara Tiongkok.
Korea Selatan sebagai negara tetangga yang terkena dampak langsung mengenai
kebijakan yang dikeluarkan Tiongkok berupaya menjalankan diplomasi publiknya
terhadap pemboikotan produk Korea Selatan di Tiongkok berhasil dihapuskan pada
tahun 2017. Pada tahun ini, berdasarkan data dari polling Global Times terjadi
pertumbuhan persepsi negatif masyarakat Tiongkok sebesar 95% dari 6000
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Kasus lain perdebatan budaya diantara Korea Selatan dengan Tiongkok
adalah mengenai baju tradisional Tiongkok yaitu Hanfu di klaim oleh Korea Selatan
melalui Hanbok. Dalam sebuah artikel dijelaskan bahwa Hanfu berasal dari disnasti
Han dan memiliki kontribusi budaya terhadap baju tradisional Korea yaitu Hanbok.
perdebatan budaya ini memicu respon publik yaitu sebesar 72% Hanfu
mempengaruhi Hanbok.® Hal ini menumbuhkan persepsi negatif dari masyarakat
Tiongkok mengenai Korea Selatan. Dari berbagai macam tantangan yang dihadapi
oleh Korea Selatan dalam menjalankan diplomasi publik di Tiongkok, Korea
Selatan menggunakan aktor negara untuk meningkatkan kembali minat masyarakat
Tiongkok dalam belajar bahasa dan budaya Korea Selatan melalui King Sejong
Institute. King Sejong Institute adalah sebuah institusi pemerintah yang didirikan di
bawah Yayasan Institut Raja Sejong pada tahun 2007. Lembaga ini berada di bawah
naungan Kementrian Kebudayaan, Olahraga, dan Pariwisata Korea Selatan untuk
mengelola pendidikan bahasa dan budaya Korea di seluruh dunia.® King Sejong
Institute didirikan sebagai upaya pemerintah Korea Selatan untuk mempromosikan
bahasa dan budayanya ke dunia internasional.

Penamaan ini sejalan dengan visi dari institut ini, yaitu untuk menjadi pusat
edukasi bahasa Korea di seluruh dunia.'® Berdasarkan laporan dari artikel berita
Korea Net King Sejong Institute mendapatkan penambahan dana sebesar RW 61
miliar, naik KRW 4.8 miliar dari tahun sebelumnya.'! Hingga tahun 2025, King
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Jaringan institusi ini terus berkembang untuk memenuhi permintaan global yang
semakin meningkat dalam belajar bahasa dan budaya Korea. Penambahan 11
institusi baru pada tahun 2025 menandai upaya perluasan yang signifikan oleh
pemerintah Korea Selatan, dengan tujuan mencapai lebih dari 350 institusi pada
tahun 2030.

Institusi-institusi ini tersebar di Asia, Afrika, Eropa, dan Amerika,

menunjukkan daya tarik internasional bahasa Korea yang kuat.'?

King Sejong
Institute pertama kali dibuka di Tiongkok pada September 2015 di Shijiazhuang.
Data dari King Sejong Institute Foundation menunjukkan hingga 2024 tercatat
sebanyak 24 King Sejong Institute telah berdiri di berbagai provinsi dan juga
universitas di Tiongkok.'* Dengan berdirinya King Sejong Institute di Tiongkok
menunjukkan adanya minat masyarakat terhadap bahasa dan budaya Korea.

Data Pendidikan menunjukkan pelajar asal Tiongkok yang pergi kuliah di
Korea Selatan meningkat sebanyak 72.020 siswa Tiongkok kuliah di Korea Selatan
pada 2024, naik 30% dari 2023. Respon positif ini tentu tidak terlepas dari faktor
pendorong pertukaran budaya yang dilakukan oleh kedua negara. King Sejong
Institute sebagai salah satu instrumen agar pertukaran budaya yang dilakukan lebih
efektif, terutama terkait minat masyarakat Tiongkok pada Bahasa Korea.*® Melihat
masifnya pertumbuhan King Sejong Institute di Tiongkok merupakan respon positif
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Selain itu, Tiongkok juga telah mengubah pola interaksi dan penyampaian
pengaruhnya kepada publik internasional. Oleh karena itu, pertumbuhan Tiongkok
dan perubahan nada kebijakannya membentuk fase baru bagi diplomasi dengan
Korea Selatan. Meskipun Tiongkok dan Korea Selatan telah menyepakati sebuah
perjanjian terkait pembentukan kemitraan strategis utama antara kedua negara,
masih terdapat faktor-faktor yang tidak jelas mengenai konsep “kemitraan
strategis”, serta kebingungan besar dalam pemahaman tentang sifat dan arah
perkembangan hubungan Tiongkok dan Korea Selatan.

Diplomasi publik yang dilakukan oleh Korea Selatan tidak selalu berjalan
dengan baik. Pengangkatan isu-isu yang melibatkan kedua negara seperti festival
Gangneung Danoje yang memunculkan persepsi negatif masyarakat Tiongkok
sebesar 40,1% terhadap Korea berdasarkan data dari The International Herald
Leader of China and Tianya Community of China.** THAAD (Terminal High
Altitude Area Defense) hingga perdebatan mengenai asal usul baju Hanbok
menimbulkan pandangan negatif pada masyarakat Tiongkok terhadap Korea
Selatan. Melalui dinamika yang ada, hal ini lah yang mendasari penulis mengangkat
topik penelitian mengenai diplomasi publik Korea Selatan melalui King Sejong
Institute melihat dinamika diplomasi antara Korea Selatan dengan Tiongkok serta

sistem administrasi Tiongkok yang ketat terhadap produk budaya asing.
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